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ABSTRAK

Muhammad Afwan. 08051381823071. Analisis Laju Pertumbuhan Rumput
Laut Gelidium sp. dengan Mengunakan Metode Ikat Keramba Jaring Apung
dan Rombong di Perairan Ketapang, Lampung Selatan. (Pembimbing : Dr.
Muhammad Hendri, ST. M.Si dan Dr. Riris Aryawati, ST. M.Si).

Rumput laut merupakan salah satu komoditas budidaya yang bernilai
ekonomis penting dan telah dibudidayakan secara luas oleh pembudidaya di
indonesia. Budidaya rumput laut sangat tergantung pada teknik budidaya yang tepat
dan dengan metode budidaya yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektifitas dari laju pertumbuhan budidaya rumput laut Gelidium sp.
dengan metode keramba jaring apung dan rombong. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada Bulan Desember 2021 sampai dengan Bulan Februari 2022. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik non parametrik Kruskal Wallis.
Hasil penelitian menunjukan rata-rata laju pertumbuhan harian (Daily Growth Rate)
yang tertinggi sebesar 1,08% pada metode Rombong dan yang terendah sebesar
0,23% pada metode keramba jaring apung. Hasil penelitian menunjukan rata-rata
laju pertumbuhan mutlak (Absolute Growth Rate) yang tertinggi sebesar 48 gram
pada metode Rombong dan yang terendah sebesar 9 gram pada metode keramba
jaring apung. Metode budidaya rumput laut yang paling efektif untuk wilayah
Perairan Ketapang Lampung Selatan, Lampung yaitu metode Rombong.

Kata Kunci : Pertumbuhan, Gelidium sp., Keramba Jaring Apung, Rombong,
Ketapang Lampung Selatan
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ABSTRACT

Muhammad Afwan. 08051381823071. Seaweed Growth Rate Analysis
(Gelidium sp.) Using Floating Net Cage and Rombong Methods in Ketapang
South Lampung. (Adviser : Dr. Muhammad Hendri, ST. M.Si and Dr. Riris
Aryawati, ST. M.Si).

Seaweed is one of the aquaculture commodities with important economic
value and has been widely cultivated in Indonesia. Cultivation of seaweed is very
dependent on the right cultivation technique and with the appropriate cultivation
method. This research aims to analyze the comparison of the effectiveness of
Gelidium sp. seaweed cultivation with the Floating Net Cage method and Rombong
method. This research was conducted from December 2021 to January 2022. The
data obtained were analyzed using non-parametric statistics Kruskal Wallis. The
results showed the highest average daily growth rate was 1,08% in the Rombong
method and the lowest was 0.23% in the Floating Net Cage method. The results
showed that the highest absolute growth rate was 48 grams in the Rombong method
and the lowest was 9 grams in the floating net cage method. The most effective
seaweed cultivation method for the Ketapang waters of South Lampung, Lampung
is the Rombong method.

Keywords : Growth, Gelidium sp., Floating Net Cages, Rombong, Ketapang
South Lampung
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RINGKASAN

Muhammad Afwan. 08051381823071. Analisis Laju Pertumbuhan Rumput
Laut Gelidium sp. dengan Mengunakan Metode Ikat Keramba Jaring Apung
dan Rombong di Perairan Ketapang, Lampung Selatan. (Pembimbing : Dr.
Muhammad Hendri, ST. M.Si dan Dr. Riris Aryawati, ST. M.Si).

Rumput laut merupakan salah satu komoditas budidaya yang bernilai

ekonomis penting dan telah dibudidayakan secara luas oleh pembudidaya di
indonesia. Rumput laut merupakan komoditas yang kaya akan nutrisi dan senyawa
bioaktif Salah satu nya adalah jenis Gelidium sp. karena memiliki nilai ekonomis
yang tinggi dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan agar yang cukup baik
dibandingkan dengan jenis lainnya. Budidaya rumput laut sangat tergantung pada
teknik budidaya yang tepat dan dengan metode budidaya yang sesuai. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektifitas dari laju pertumbuhan budidaya rumput
laut Gelidium sp. dengan metode Keramba Jaring Apung (KJA) dan rombong.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Desember 2021 - Februari
2022 di Desa Ketapang Lampung Selatan, Lampung dan Analisis sampel dilakukan
di Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan (DLHP) Sumatera
Selatan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik non parametrik
Kruskal Wallis.

Hasil penelitian menunjukan rata-rata laju pertumbuhan harian (Daily
Growth Rate) yang tertinggi sebesar 1,08% pada metode Rombong dan yang
terendah sebesar 0,23% pada metode keramba jaring apung. Hasil penelitian
menunjukan rata-rata laju pertumbuhan mutlak (Absolute Growth Rate) yang
tertinggi sebesar 48 gram pada metode Rombong dan yang terendah sebesar 9 gram
pada metode keramba jaring apung. Metode budidaya rumput laut yang paling
efektif untuk wilayah Perairan Ketapang Lampung Selatan, Lampung yaitu metode

Rombong.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumput laut merupakan salah satu komoditas utama dalam sektor perikanan
(Nor, 2015). Rumput laut merupakan komoditas yang kaya akan nutrisi dan
senyawa bioaktif (Brown 2014: Manteu 2018). Menurut Suparmi dan Sahri (2009),
rumput laut lebih dikenal dengan sebutan seaweed. Menurut Merdekawati dan
Susanto (2009), menyatakan di perairan Indonesia ditemukan setengah spesies
rumput laut dari 555 jenis rumput laut yang ada di dunia.

Budidaya rumput laut mulai berkembang di Indonesia baik secara intensif
maupun ekstensif (Akrim et al. 2019). Menurut Hadi et al. (2018) rumput laut
Smenjadi komoditas yang sangat potensial. Rumput laut tidak hanya dimanfaatkan
sebagai agar-agar saja, tetapi ada juga dijadikan bahan baku kosmetik dan banyak
diekspor ke luar negri (Simanjuntak et al. 2019). Gelidium sp merupakan rumput
laut penghasil agar-agar (Hariyati, 2018).

Gelidium sp. merupakan rumput laut merah yang berasal dari famili
Gelidiaceae dan Gracilariaceae. Ciri-ciri Gelidium sp bewarna merah kecoklatan
dengan bentuk seperti semak. Gelidium sp banyak di temukan perairan berkarang
(Meinita et.al 2013). Gelidium sp merupakan salah satu dari berbagai jenis rumput
laut penghasil agar. Rumput laut jenis ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi
karena jenis ini memiliki kemampuan untuk menghasilkan agar yang cukup baik
dibandingkan dengan jenis lainnya (Abidin dan Sudjarw, 2015; Darmawan, 2020).

Kandungan agar pada Gelidium sp 12-48% sedangkan pada jenis Gracilaria
10-38% (Susilo et.al 2015). Tingginya kandungan agar pada jenis Gelidium sp.
dikarenakan tingginya kekuatan sel dan rendahnya kandungan sulfat (Rosulva,
2008; Muslimin dan Sarira, 2020). Gelidium sp. selain dapat dimanfaatkan menjadi
agar, juga sering dimanfaatkan dalam dunia kesehatan khususnya pada dunia
farmasi yang digunakan sebagai bahan dasar antioksidan dan antibakteri yang
terdapat pada rumput laut (Kumar, 2008; Leksono, 2018).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah keramba jaring apung
dan rombong, keramba jaring apung merupakan metode yang umum digunakan
dalam budidaya rumput laut, dengan berbentuk kurungan persegi panjang yang

dinding luarnya terbuat dari jaring waring yang bisa melindungi dari hama rumput



laut ( Abdullah, 2011), sedangkan metode rombong merupakan modifikasi dari
metode kantong yang telah dilakukan oleh Muslimin (2020), rombong sendiri
berupa kotak sampah yang diharapkan lebih kokoh dan tahan lama dibandingkan
dengan metode kantong dan dapat melindungi dari hama seperti ikan dan penyu,
atau pada saat arus yang kuat, thallus yang patah tidak langsung jatuh ke perairan.

Metode pembudidayaan rumput laut telah banyak dikembangkan dan
digunakan sampai saat ini, antara lain adalah metode rawai pajang, rakit apung dan
lepas dasar (Aslan, 1998). Metode rakit apung merupakan metode yang jarang
digunakan oleh para pembudidaya dikarenakan mahalnya biaya pembuatan rakit
apung (Abdullah, 2011). Selain itu metode yang banyak digunakan adalah rawai
panjang yang lebih mudah dan fleksibel dalam pemilihan lokasinya (Istiqgomawati
dan Kusdarwati 2010). Seiring dengan berkembangnya teknik budidaya, mulai
dikenal beberapa jenis metode baru seperti metode lepas dasar dengan
menggunakan net bag yang lebih mudah dalam pemilihan lokasi (Susanto, 2005).

Provinsi Lampung merupakan wilayah potensial dalam pengembangan
perekonomian di bidang Perikanan, dengan luas perairan umum +982 km?, dengan
Kecamatan Ketapang merupakan Kecamatan yang potensial dalam bidang
Perikanan laut terutama budidaya rumput laut (Putri et al. 2014). Rumput laut
merupakan salah satu komoditas yang dibudidayakan di Lampung Selatan untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat (Wijayanto et al. 2011). Hal ini
dikarenakan kualitas perairan yang ada masih sangat baik (Santoso, 2006).
Lampung selatan salah satu daerah yang potensial sebagai tempat pertumbuhan
rumput laut (Susanto dan Merdekawati, 2009). Menurut Adlian et al. (2020),

perkiraan produksi rumput laut kering di Lampung sekitar satu juta ton per tahun.

1.2 Rumusan Masalah

Budidaya rumput laut di Perairan Ketapang Lampung Selatan, Lampung
biasanya menggunakan metode longline, sedangkan untuk metode keramba jaring
apung dan metode rombong masih belum pernah digunakan di perairan tersebut.
Penggunaan kedua metode ini memiliki keuntungan antara lain cara penanaman
yang praktis dan efektif dan juga terhindar dari gangguan predator yang menganggu
pertumbuhan rumput laut seperti Penyu dan juga lkan Baronang. Metode keramba
jaring apung memiliki kekurangan antara lain tingginya biaya yang harus



dikeluarkan dalam proses pembuatan keramba jaring apung. Maka perlu
dikembangkan lagi metode yang sama dengan meminimalisir pengeluaran biaya.

Metode yang akan dibandingkan adalah keramba jaring apung dan
rombong. Metode Rombong diharapkan dapat mengatasi permasalahan di atas.
Rombong sendiri merupakan modifikasi dari metode kantong yang telah
dikembangkan sebelumnya, yang mana rombong berasal dari bahasa setempat yang
berupa kotak plastik yang memiliki lobang-lobang yang menyerupai jaring yang di
maaftkan masyarakat untuk mencuci rumput laut.

Bentuk morfologi Gelidium sp yang relatif kecil menyebabkan bibit mudah
terlepas dari ikatan. Hal ini memunculkan gagasan untuk mengkaji penerapan
metode rombong untuk mengurangi resiko tersebut. Rombong yang digunakan
adalah kotak sampah dengan metode long line dengan diikatkan pada tiang
pancang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan
rumput laut yang dibudidayakan dengan rombong kotak sampah menggunakan
metode long line.

Rumusan masalah budidaya rumput laut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana efektifitas budidaya rumput laut dengan menggunakan metode
keramba jaring apung dan metode rombong .

2. Apakah dengan menggunakan metode rombong akan efektif untuk digunakan
dalam budidaya rumput laut (Gelidium sp.) dibandingkan dengan metode
yang biasa digunakan oleh pembudidaya.

Berdasarkan permasalahan di atas diharapkan dengan menggunakan metode
rombong dalam melakukan budidaya rumput laut diharapkan mengalami

peningkatan produktivitas rumput laut.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis laju pertumbuhan Absolute Growth Rate (AGR), Daily Growth
Rate (DGR) pada rumput laut Gelidium sp dengan menggunakan metode
keramba jaring apung dan rombong.

2. Menganalisis efektifitas dari laju pertumbuhan budidaya rumput laut Gelidium
sp. dengan metode keramba jaring apung dan rombong.

3. Menganalisis parameter perairan Pesawaran tempat budidaya rumput laut
Gelidium sp. dengan metode keramba jaring apung dan rombong.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat budidaya rumput laut Gelidium sp dengan menggunakan metode
rombong.

1. Dapat dimanfaatkan menjadi sumber informasi dan pengetahuan kepada
masyarakat yang ingin membudidayakan rumput laut dengan menggunakan
metode rombong.

2. Dapat menjadi referensi bagi masyarakat yang ingin melakukan pembudidayaan

rumput laut dengan menggunakan metode rombong.



I TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Rumput Laut
Klasifikasi Gelidium sp menurut Hatta et al. (2001) dalam Hidayat et al.
(2018) diklasifikasikan dibawah ini, dan dapat dilihat gambar rumput laut Gelidium

sp pada Gambar 2.

Kingdom : Plantae

Divisi : Rhodophyta
Kelas : Rhodophyceae
Ordo : Gelidiales
Family : Gelidiaceae
Genus : Gelidium
Species : Gelidium sp

Gambar 2. Gelidium sp (Boo et al. 2013)

Rumput laut merupakan salah satu jenis tumbuhan tingkat rendah yang
masuk dalam golongan ganggang yang hidup di air laut (Wijayanto et al. 2011).
Menurut (Soenardjo, 2011) rumput laut atau alga merupakan tumbuhan laut yang
tidak dapat dibedakan antara akar, daun dan batang sehingga seluruh tubuhnya
memiliki bentuk sama yang disebut dengan talus, dengan bentuk talus yang
bermacam-macam, ada yang bulat seperti tabung, pipih, gepeng, bulat seperti
kantong, rambut dan sebagainya. Rumput laut merupakan kelompok tumbuhan
yang berklorofil yang terdiri dari satu atau banyak sel (Pakidi dan Suwoyo, 2017).

Klasifikasi rumput laut berdasarkan kandungan pigmen terdiri dari empat



kelas, yaitu rumput laut hijau (Chlorophyta), rumput laut merah (Rhodophyta),
rumput laut coklat (Phaeophyta) dan rumput laut pirang (Chrysophyta). Dari
keempat golongan rumput laut ini memiliki nilai ekonomis tersendiri karena
kandungan senyawa kimianya (Suparmi dan Sahri, 2009). Rumput laut
mengandung bahan-bahan organic seperti, polisakarida, hormon, vitamin, mineral
dan senyawa biokimia (Putra 2006; Kemer et al. 2015).

Rumput laut merupakan salah satu alternatif yang bagus dalam
meningkatkan pendapatan pada masyarakat pesisir, dengan memanfaatkan lahan
pada pesisir untuk dijadikan lokasi budidaya rumput laut. Rumput laut jenis
Gelidium sp merupakan salah satu spesies rumput laut yang memiliki kandungan
agar dengan agarose tertinggi dibandingkan dengan jenis lainnya, dengan nilai

ekonomis yang cukup menjanjikan (Sari et al. 2020).

2.2 Faktor Mempengaruhi Pertumbuhan Rumput Laut

Faktor-faktor internal yang dapat mempengaruhi terhadap pertumbuhan
rumput laut adalah talus dan umur, sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor
fisika (suhu, arus, cahaya dan kecerahan) dan faktor kimia (salinitas pH dan nutrien)
serta faktor biologi seperti adanya organisme parasit dan predator alami untuk
rumput laut (Risnawati et al. 2018).
2.2.1 Arus

Menurut Wulandari et al. (2015), arus merupakan faktor pengaruh terhadap
pertumbuhan rumput laut, karena arus yang terlalu kuat akan merusak pertumbuhan
rumput laut. Kecepatan arus yang sesuai dalam budidaya laut sangat berperan dalam
sirkulasi air, membawa bahan terlarut dan tersuspensi serta mempengaruhi
kelarutan oksigen dalam air (Ernawati dan Dewi, 2016). Menurut Akib et al. (2015),
adanya kecepatan arus sangat menentukan dalam proses pencampuran massa air,
pengambilan unsur hara, dan transportasi oksigen sehingga sangat berpengaruh
untuk pertumbuhan rumput laut apabila suplai atau kebutuhan terpenuhi.
2.2.2 Cahaya

Rumput laut tergolong tanaman tingkat rendah dengan batang yang disebut
talus dan memerlukan sinar matahari untuk melakukan proses fotosintesis oleh
karena itu rumput laut mampu hidup pada perairan yang kedalaman sejauh sinar

matahari masih mampu mencapainya (Ghufron dan Kordi, 2011 dalam Noor,



2015). Pertumbuhan rumput laut sendiri sangat tergantung pada intensitas sinar
matahari untuk melakukan fotosintesis dimana dari proses ini maka sel-sel rumput
laut menyerap unsur hara yang memacu pertumbuhan harian rumput laut
(Darmawati, 2013). Pendapat yang sama pula oleh Sitorus et al. (2020) intensitas
cahaya merupakan salah satu faktor penting dalam metabolisme pertumbuhan dan
proses fotosintesis rumput laut.
2.2.3 Kecerahan

Kecerahan suatu perairan sangat berkaitan dengan penetrasi cahaya
matahari yang masuk ke dalam kolom perairan. Cahaya matahari tersebut akan
dimanfaatkan untuk proses fotosintesis. Menurut (Sunaida dan Realino, 2014)
tingkat kecerahan perairan dipengaruhi oleh banyaknya partikel-partikel pada
kolom air, yang dikenal dengan muatan padatan tersuspensi (MPT) yang dapat
menyebabkan perairan semakin keruh. Semakin cerah perairan berarti partikel-
partikel lumpur yang kemungkinan terdapat dalam air semakin sedikit, sehingga
memungkinkan cahaya yang masuk ke perairan semakin besar yang menunjang
proses fotosintesis rumput laut (Atmanisa, 2020).
2.2.4 Salinitas

Menurut Hui et al. (2014), salinitas tinggi dapat mempengaruhi terhadap
fotosintesis makroalga, salinitas yang baik untuk perkembangan rumput laut
berkisar antara 32-35 ppt (Ode, 2014). Salinitas yang tinggi pada rumput laut dapat
menyebabkan pertumbuhan rumput laut terhambat. Menurut Izzati (2004), salinitas
yang optimum dapat membuat rumput laut tumbuh dengan optimal, karena
keseimbangan fungsi membrane sel.
2.2.5pH

Derajat keasaman (pH) suatu perairan basa berkisaran antara 7 sampai 9
yang merupakan perairan produktif dan memiliki peran dalam mendorong proses
perubahan bahan organik dalam air (Susilowati et al. 2012). Menurut Izzati (2015),
perubahan pH ditentukan oleh aktivitas fotosintesis dan respirasi dalam ekosistem,
penurunan karbon dioksida dalam ekosistem akan meningkatkan pH perairan. pH
yang baik untuk budidaya rumput laut adalah basa berkisaran 6-9 dan cenderung
lebih baik lagi pertumbuhan nya pada pH 7,0-8,5 (Aslan, 1998; Indriani dan
Sumiarsih, 1991; Noor, 2015).



2.2.6 Suhu

Suhu perairan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
mempelajari gejala-gejala fisika air laut pada perairan yang dapat mengetahui
kehidupan hewan dan tumbuhan pada suatu perairan. Suhu mempengaruhi daya
larut gas-gas yang diperlukan untuk fotosintesis seperti CO2 dan O2, gas-gas ini
mudah terlarut pada suhu rendah dari pada suhu tinggi akibatnya kecepatan
fotosintesis ditingkatkan oleh suhu renda. Panas yang diterima permukaan laut dari
sinar matahari menyebabkan suhu di permukaan perairan bervariasi berdasarkan
waktu. Perubahan suhu ini dapat terjadi secara harian, musiman tahunan atau dalam
jangka waktu panjang (Romimohtarto dan Juwana, 2001).
2.2.7 Nutrien

Kandungan nutrien terhadap budidaya rumput laut menjadi faktor utama,
seperti nitrat dan fosfat sangat berpengaruh untuk pertumbuhan dan reproduksi
rumput laut, dengan adanya kedua unsur hara tersebut dapat meningkatkan
kesuburan rumput laut. Fosfat merupakan komponen yang sangat penting untuk
merangsang pertumbuhan thallus, mempercepat dan memperkuat tanaman muda
menjadi tanaman dewasa, pospat juga yang dapat menyebabkan laju pertumbuhan
menjadi tinggi Lingga dan Marsono (2007) dalam Alamsjah 2009. Ketersediaan
nitrat dalam perairan dapat memberikan tingkat laju pertumbuhan rumput laut yang
baik (Radiarta dan Erlania, 2015).

2.3 Metode Penanaman Rumput laut

Budidaya rumput laut umumnya terdapat beberapa metode yang dijumpai
di berbagai wilayah pembudidayaan (Wijayanto et al. 2011).
2.3.1 Metode Rakit Apung

Rakit yang digunakan berukuran 1,5 x 1 meter, dibuat dari bahan pipa
paralon berukuran 1 in. Untuk membuat rakit di butuh kan 2 batang pipa paralon
dengan ukuran 4 meter, untuk membentuk persegi panjang yang digunakan sebagai
(rangka utama) dengan empat buah pipa L untuk menyambungkan setiap sudut
paralon. Sesuai dengan metode pada rangka utama diberikan jaring waring yang
memiliki mata jaring 0,5 cm dengan lebar jaring 1,5 x 1 meter, yang diikatkan pada
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setiap sudut rangka, diperkuat juga dengan mengikat tali ris jaring kerangka dengan
tali 1 mm. pada kedua sisi rakit sepanjang 1,5 meter di ikatkan tali ris sepanjang 1.5
meter sebanyak 2 tali dengan jarak antara tali itu 50 cm dan jarak tali dengan Kiri
kanan kerangka rakit itu 25 cm.

Kemudian pada setiap tali ris diikatkan lagi tali anak sebanyak 22 titik
dengan jarak 15 cm, sehingga jumlah total nya sebanyak 44 titik. Pada tali anak itu
akan diikatkan bibit rumput laut dengan menggunakan kawat yang bertujuan untuk
mempermudah melakukan monitoring dan evaluasi pada saat pengukuran bobot

pertumbuhan rumput laut.

2.3.2 Metode Rombong

Metode rombong dalam budidaya rumput laut mungkin masih sangat asing
didengar oleh para pembudidaya rumput laut, pada metode ini menggunakan 4 buah
tiang pancang dengan jarak 1,5 x 1m, dengan 2 tali utama yang diberikan 22
rombong pada setiap tali, pada setiap rombong telah diberi tali anak yang berguna
untuk mengikat bibit rumput laut, metode ini sangat mudah untuk diterapkan, dan
tidak membutuhkan biaya yang begitu banyak di samping itu juga mudah dalam
pembuatan dan pemeliharaan.

Metode rombong ini menggunakan kotak pelastik yang memiliki lobang
seperti jaring dijadikan sebagai bagi rombong atau pelindung bibit rumput laut
sebanyak 22 buah, dengan tali utama sepanjang 1,5 m yang diikatkan pada pancang,
kemudian tali utama diikatkan pada setiap rombong sebagai penghubung setiap
rombong yang terlihat seperti gerbong kereta api, pada setiap kotak sampah diberi

botol bekas yang berfungsi sebagai pelampung.

2.4 Pemeliharaan Rumput laut

Perawatan pada konstruksi budidaya rumput laut harus dilakukan untuk
tetap menjaga dari kerusakan (WWF Indonesia, 2014).
1. Membersihkan kotoran, lumut dan organisme yang menempel pada tali ataupun

kotak sampah.
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Melakukan pengecekan pada tiang pancang, kerangka rakit, jaring, kotak
sampah, tali utama dan juga tali anak. Segera diperbaiki jika ada yang rusak
atau longgar.

Membersihkan konstruksi metode setelah proses pemanenan dan juga tali yang
digunakan untuk mengikat rumput laut, dengan cara membentangkan dan lalu

dibersihkan dari lumut atau kotoran yang menempel.

2.5 Pemanenan

Pemanenan adalah proses pengumpulan dari hasil budidaya rumput laut

yang sudah dilakukan, beberapa hal yang harus dilakukan pada proses melakukan
pemanenan ( WWF Indonesia, 2014).

1.

Proses pemanenan dilakukan setelah umur rumput laut sudah siap untuk
dipanen 30-45 hari.

Proses pemanenan sebaiknya dilakukan pada pagi hari agar proses penjemuran
bisa langsung dilakukan.

Sebelum melakukan pemanenan dilakukan dengan cara melepaskan tali utama
dan ada baik nya rumput laut di goyang-goyangkan untuk melepaskan kotoran
atau substrat lumpur yang menempel.

Lakukan proses pemanenan dengan cara yang benar dengan cara melepas
rumput laut satu persatu dari tali pengikat.

Simpan hasil panen dalam wadah keranjang, perahu ataupun karung.
Hindarkan proses pemanenan pada saat hujan karena dapat mengurangi kualitas
rumput laut.

Proses pemanenan sebaiknya memperhatikan pasang surut air karena akan

berpengaruh pada keefektifan dan efisien pada saat proses panen nantinya. Ada

baiknya proses panen dilakukan pada saat air surut karena akan mempermudah

dalam proses panen dan lebih hemat tenaga. Selain pasang surut cuaca juga harus

diperhatikan pada saat melakukan prose panen, sebaiknya proses panen dilakukan

saat cuaca cerah untuk mempermudah proses pemanenan, karena jika dilakukan

pada saat cuaca hujan dapat mengurangi kualitas rumput laut (Hendri et al. 2018)
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian

3.2 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian budidaya rumput

laut Gelidium sp disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan untuk pengukuran parameter perairan

No Alat dan Bahan

Fungsi

Termometer

PH meter

Tissue

Agquades
Floating droadge
Secchi disk
Refraktometer

NooprwNE

Pengukuran suhu
Pengukuran pH air
Pengering alat
Pembersih alat
Pengukuran arus
Pengukuran kecerahan
Pengukuran salinitas
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No  Alat dan Bahan Fungsi

1. Perahu Sarana transportasi

2. Kamera Alat dokumentasi

3. Timbangan digital Menimbang sampel rumput laut
4. Coolbox Menyimpan sampel sementara

5. Jaring Sebagai jaring keramba

6. Tali Mengikatkan sampel rumput laut
7. Gunting Memotong tali dan sampel

8. Pisau Memotong

Q. Gergaji Memotong bambu/pipa/kayu

10.  Alattulis Mencatat data

11. Meteran Alat ukur

12. GPS Menentukan letak lokasi penelitian
13. Pipa Paralon dan bambu Bahan rakit buatan

14.  Jangkar Pemberat

15. Pelampung
16. Rombong

Sebagai penanda Keramba
Sebagai media tanam

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Pemilihan Lokasi Budidaya Rumput Laut

Pemilihan lokasi pada penelitian ini dilakukan dengan meninjau faktor-faktor
perairan seperti arus, suhu, pH dan salinitas perairan yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut. Desa Ketapang merupakan salah satu daerah Lampung
Selatan penghasil rumput laut dan juga banyak dijumpai nelayan yang melakukan

budidaya rumput laut di daerah tersebut.

3.3.2 Pengadaan dan Pemilihan Bibit Gelidium sp

Bibit rumput laut Gelidium sp diperoleh langsung dari nelayan di Perairan
Ketapang Lampung. Bibit digunakan sebanyak 2750 gr dengan menggunakan rakit
apung dan 2750 gr dengan menggunakan rombong. Bibit yang dipilih merupakan
bibit yang berkualitas baik. Menurut Masak et al. (2012) dalam pemilihan bibit awal
diupayakan berasal dari rumpun-rumpun rumput laut yang memenubhi kriteria bibit
yang baik dalam jumlah yang cukup, dengan berat awal penanaman 125 gr.
Menurut Sari et al. (2020) laju pertumbuhan thallus rumput laut mengalami
peningkatan pada fase-fase awal pertumbuhan hingga mencapai titik maksimal dan

menurun setelahnya.
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3.3.3 Penimbangan Rumput Laut Gelidium sp

Saat ingin melakukan penanaman bibit rumput laut dilakukan penimbangan
berat awal terlebih dahulu dengan berat awal 125 gram pada setiap titik. Menurut
Soenardjo (2011) bahwa berat bibit awal 125 gram mempunyai laju pertumbuhan
yang lebih baik. Rumput laut yang sudah ditimbang kemudian diikatkan pada tali
dengan jarak per titik tanam 15 cm baik pada metode rakit apung maupun pada
metode rombong. Penanaman kedua metode dilakukan pada permukaan perairan.
Penimbangan kedua bibit dilakukan setiap 15 hari untuk meminimalisir stres pada
talus rumput laut yang mungkin terjadi ketika terlalu sering dibongkar pasang untuk

penimbangan (Sari et al. 2020).

3.3.4 Pemasangan Konstruksi Budidaya Rumput Laut Metode Keramba
Jaring Apung

Metode penanaman rumput laut pada kedua metode dengan menggunakan
keramba yang biasa digunakan untuk budidaya ikan. Adapun langkah dari
pembuatan dan gambaran konstruksi keramba jaring apung disajikan pada Gambar
4 dan Gambar 5.

Menyiapkan pipa Membuat rangkaian
paralon g rakit apung

l

Menyiapkan jaring

Ikat jaring ke rakit
apung

l

Beri pemberat
pada setiap sisi |———»
rakit apung

Ikat bibit rumput
laut pada tali

Ikat ke dua sisi tali
pada kiri kanan
rakit apung

Gambar 4 Pemasangan Konstruksi Keramba Jaring
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Gambar 5. Gambaran Konstruksi Keramba Jaring Apung

3.3.5 Pemasangan Konstruksi Budidaya Rumput Laut Metode Rombong
Penggunaan metode rombong pada penelitian agar dapat melihat
perbandingan laju pertumbuhan dari metode keramba jaring apung. Digunakannya
metode rombong pada pembudidayaan rumput laut yang dikarenakan biaya
pembuatannya yang lebih murah dan ekonomis. Pada konstruksi dari kedua metode
sama-sama menggunakan rakit apung. Pada metode keramba jaring apung
menggunakan jaring sebagai pelindung bibit sedangkan metode rombong tidak
menggunakan jaring sebagai pelindung, melainkan menggunakan rombongan
sebagai pelindung bibit. Langkah-langkah pembuatan atau penanaman dapat dilihat

pada Gambar 6 dan Gambar 7.

menyiapkan Pasang 4 tiang
bambu/kayu > utama
Ikat rombong ke Menyiapkan
tiang utama + rombong
Masuk bibit Beri pel
rumput laut ke > "331 pﬂ’;mpupg
dalam rombong pada setap sis1

Ikatkan ke dua sisi tali pada
tiang kavu

Gambar 6. Pemasangan konstruksi rombong
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Gambar 7. Gambaran konstruksi metode rombong

3.3.6 Pemantauan Pertumbuhan Gelidium sp

Pemeliharaan dilakukan selama 30 hari supaya berat dari rumput laut yang
diinginkan tercapai. Menurut Soebjakto (2013) dan Basiroh (2016) peningkatan
bobot pada rumput laut akan mengalami peningkatan 12 kali lipat pada usia 20 hari.
Pada proses pemeliharaan rumput laut hal yang selalu harus diperhatikan dan selalu
dikontrol adalah substrat-substrat yang menempel pada rumput laut, maka perlunya
dilakukan pengecekan setiap hari untuk membersihkan rumput laut dari substrat

yang menempel.

3.4 Pengukuran Parameter perairan

Parameter lingkungan menjadi faktor penentu lokasi yang tepat untuk
budidaya rumput laut adalah kondisi lingkungan fisik yang meliputi kedalaman,
kecerahan, arah arus, dissolved oxygen, pH, salinitas, suhu, kandungan nitrat dan
kandungan fosfat (Khasanah, 2013). Menurut Akib et al. (2015) faktor kimia, fisika
dan biologi dari suatu perairan menjadi salah satu penentu keberhasilan dalam
budidaya rumput laut.

Menurut Hamuna et al. (2018) pengukuran parameter perairan terlebih
dahulu kita lakukan untuk mengetahui nilai kualitas perairan. Pengukuran
dilakukan sebelum proses penanaman bibit rumput laut, pengukuran parameter
perairan sendiri itu dilakukan sebanyak tiga kali pada awal penanaman, pertengahan
dan akhir hari penelitian, untuk pengukurannya sendiri itu dilakukan tiga kali

pengulangan.
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a.pH

Derajat keasaman air (pH) adalah indikator yang digunakan untuk
menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan
(Karangan et al. 2019). Pengukuran dilakukan untuk mengetahui drajat keasaman
perairan suatu. Pengukuran pH dilakukan tiga kali pengukuran menggunakan pH
meter dengan cara memasukkan sensor pH meter ke dalam sampel air yang diambil
dari perairan dengan tiga kali pengulangan.
b. Suhu

Suhu perairan merupakan salah satu faktor lingkungan penting yang dapat
mempengaruhi produksi dalam usaha budidaya perikanan (Muarif, 2016).
Pengukuran suhu dengan menggunakan termometer digital dengan cara
mencelupkan bagian sensor ke perairan dengan bagian sensor dibiarkan sekitar
kurang lebih satu menit untuk mendapatkan suhu yang stabil.
c. Kecerahan

Kecerahan perairan merupakan kemampuan dari cahaya dapat menembus
masuk ke dalam perairan (Saraswati, 2017). Pengukuran kecerahan dengan
menggunakan secchi disk, dengan mencatat berapa kedalaman secchi disk terlihat
(D1) dan berapa kedalaman secchi disk tidak terlihat lagi dengan (D2), pengukuran
kecerahan dengan menggunakan secchi disk, dengan mencatat berapa kedalaman
secchi disk dengan cara mencelupkan bagian ujung tali dalam air secara perlahan-
lahan hingga bayangan secchi tidak terlihat maka tali ditahan atau dihentikan
(Rasjid 2017). Selanjutnya secara perlahan-lahan tali diangkat sampai mengencang,
tepat ketika warna putih timbul maka panjang tali dibaca. Rata-rata nilai kecerahan
perairan dihitung dengan rumus (Indaryanto, 2015).

DI+D2

Kecerahan =

D1 = Kedalaman saat Secchi disk hilang
D2 = Kedalaman saat Secchi disk tampak lagi
d. Salinitas

Salinitas didefinisikan sebagai berat dalam gram dari semua zat padat yang
terlarut dalam 1 kilo gram air laut (Arief, 1984). Pengukuran salinitas dengan
menggunakan alat Hand Refraktometer yang mana sampel air ditetes pada sensor

yang kemudian diamati dengan tiga kali pengulangan.
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e. Kecepatan Arus

Menurut Sudarto et al. (2013) arus merupakan salah satu faktor oseanografi.
Pengukuran arah dan kecepatan arus menggunakan floating drauge, dengan cara
melepaskan floating drauge, di perairan biarkan terbawa arus dengan mencatat
waktu awal pelepasan floating drauge, sampai tali yang dipegang kencang yang
dilanjutkan dengan melihat arah floating drauge, dengan menggunakan kompas.
f. Nitrat

Nitrat merupakan salah satu senyawa organik penting yang terdapat di
perairan (Hamuna et al. 2018). Pengukuran kandungan nitrat perairan dengan
mengambil sampel air laut sebanyak 500 ml yang diambil dari perairan tempat
pelaksanaan budidaya rumput laut. Untuk pengukuran kandungan nitrat dengan
menggunakan spektrofotometer di laboratorium.
g. Fosfat

Pengukuran kandungan fosfat dengan mengambil air laut sebanyak 500 ml
pada lokasi budidaya rumput laut. Penentuan konsentrasi fosfat dari sampel
perairan banyak dilakukan menggunakan metode spektofotometrer dengan

spektrofotometer di laboratorium (Ngibad, 2019).

3.5 Analisis Data
3.5.1 Pertumbuhan Harian

Pengukuran berat rumput laut dilakukan selama 30 hari, dengan 15 hari
sekali dilakukan pengukuran dengan menggunakan rumus Daily Growth Rate
sebagai berikut (Mtolera et al. 1995; Gerung dan Ohno, 1997; Aguirre-von-wobeser
et al. 2001; Bulboa et al. 2007; Hayashi et al. 2007; Hori et al. 2009 dalam Hendri
et al. 2018).

DGR =

Keterangan ;

DGR : Daily Growth Rate / laju pertumbuhan (% berat/hari)
Wt  : bobot pada waktu t hari (gram)

Wo  :bobot awal pada 0 hari (gram)

t : lama penanaman (hari)
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3.5.2 Pertumbuhan Mutlak
Pertumbuhan relatif rumput laut dapat diukur dengan menggunakan rumus
Absulute Growth Rate (Hendri et al. 2018) sebagai berikut:
AGR= WW,
Keterangan:
W; = Berat Akhir (gram)

W, = Berat awal (gram)

3.5.4 Analisis Data Perbandingan

Pertumbuhan rumput laut Gelidium sp. yang telah diperoleh dari
pemeliharaan selama 30 hari dilakukan uji normalitas dan homogenitas yang
selanjutnya dilakukan uji statistik perbandingan dengan menggunakan (ANOVA)
(Steel and Torrie, 1993; Wibowo et al. 2020), uji ini berguna untuk melihat
perbandingan laju pertumbuhan rumput laut antara metode keramba jaring apung
dan rombong sebagai berikut:

HO : pl =2 (Tidak ada perbedaan yang nyata)

H1 : pl # p2 (Ada perbedaan yang nyata)

3.5.5 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas merupakan merupakan teknik uji yang digunakan untuk
mengetahui varian data sama atau tidak (Usmadi, 2020). Uji ini digunakan sebagai
syarat untuk melanjutkan uji statistika lain nya seperti uji Anova One Way dengan
menggunakan aplikasi SPSS. Data yang digunakan uji homogenitas adalah data
pertumbuhan rumput laut Gelidium sp. Data olahan dapat dikatakan homogen
apabila nilai signifikan lebih besar (Priyanto, 2009).



IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Provinsi Lampung merupakan Provinsi yang memiliki luas perairan kurang
lebih 24.820 km dengan panjang garis pantai kurang lebih 1.105 km yang terbagi
menjadi empat wilayah pesisir, yaitu Pantai Barat, Teluk Semangka, Teluk
Lampung dan Selat Sunda (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung,
2019). Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah di Indonesia yang sangat
strategis, yang berada di Pulau Sumatera bagian Selatan yang berdekatan dengan
Selat Sunda.

Perairan Ketapang memiliki potensi perikanan yang cukup baik salah
satunya sektor budidaya rumput laut (Handayani, 2017 dalam Kurniawan et al.
2018). Lokasi penelitian dilakukan di Perairan Ketapang, Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung. Lokasi penelitian yang dipilih itu terletak di dekat
pulau sehingga terlindungi dari ombak dan arus yang kuat secara dari laut lepas.
Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Kondisi umum lokasi penelitian

4.2 Konstruksi Keramba Jaring Apung

Budidaya rumput laut yang menggunakan keramba jaring apung pada
umumnya mempunyai kesamaan dengan rakit apung bedanya pada keramba jaring
apung bagian bawah ditambahkan jaring sebagai pelindung bibit. Pada penelitian
ini konstruksi keramba jaring apung adalah menggunakan pipa paralon karena
mempermudah pembuatan, pemeliharaan dan pemanenan. Pipa paralon yang
digunakan berukuran 1°"(inci). Pembuatan konstruksi keramba jaring apung dapat
dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Perakitan Keramba Jaring Apung

Keramba jaring apung yang digunakan berukuran 1.5 x 1 meter, pipa
paralon didapatkan dengan membeli di toko bangunan di sekitar lokasi penelitian
untuk mempermudah proses pembuatan, pemilihan pipa paralon selain mudah
didapatkan juga tidak terlalu banyak mengeluarkan biaya di samping itu proses
pembuatan nya juga tidak terlalu rumit. Selatah pembuatan konstruksi dipasang
jaring di bagian kerangka utama, pemilihan jaring haruslah yang kuat dan tahan
agar dapat digunakan berkali-kali dalam budidaya.

Pembuatan konstruksi keramba pada saat di lapangan dapat disesuaikan
untuk mempermudah pada proses pembuatan, pengawasan, pemeliharaan serta
pemanenan rumput laut. Pembuatan konstruksi keramba didesain agar dapat
menahan arus dan gelombang dari laut agar tidak mudah rusak dan patah pada saat
budidaya, menggunakan pipa paralon juga sebagai pelampung agar konstruksi
keramba tidak tenggelam.

Proses pembuatan konstruksi keramba sebaik nya di darat dekat dengan tepi
pantai untuk mempermudah dalam pemasangan pada lokasi budidaya nantinya,
setelah selesai konstruksi keramba yang sudah dipasangkan jaring waring yang
kemudian diangkut menggunakan perahu ke lokasi yang telah ditentukan.
Penentuan lokasi budidaya haruslah diperhatikan parameternya yang sesuai dengan
jenis rumput laut yang akan kita budidayakan karena ini akan berpengaruh terhadap

suksesnya budidaya yang Kita lakukan.
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4.3 Konstruksi Rombong

Konstruksi rombong sangat jauh berbeda dengan keramba jaring apung,
karena pada metode rombong tidak menggunakan kerangka utama dan juga jaring
waring. Konstruksi rombong hanya menggunakan empat batang tiang pancang, tali
ris utama dan kotak plastik sebagai media tanam rumput laut, yang mana tali ris
utama diikatkan pada kotak plastik yang kemudian tiap ujung tali ris diikatkan pada
tiang pancang yang sudah kita tancapkan yang selanjut nya beri botol bekas pada

setiap kotak sampah yang berfungsi sebagai pelampung.

Gambar 10. Pembuatan Rombong

Penelitian ini memliki kemiripan dengan riset yang di lakukan Sari et.al
(2020) dalam riset yang dilakukan menggunakan kantong yang terbuat dari waring
hitam yang dibentuk silinder dengan diameter 25 cm dan tinggi 30 cm yang di beri
rangka besi untuk menopang jaring agar tetap kokoh. Rumput laut dimasukan ke
dalam kantong tanpa diikat. Kontruksi budidaya rumput laut dalam riset yang
dilakukan Sari et al. (2020) berada dipermukaan dan dasar perairan dengan lama
pemeliharaan selama 30 hari.

4.4 Pemasangan Rumput Laut

Pembuatan tali yang digunakan sebagai jalur rumput laut menggunakan tali
(PE) dengan ukuran tali yang telah ditentukan. Jarak antar titik dari masing-masing
sampel berjarak 15 cm dengan panjang tali jalur 150 cm pada setiap metode yang
pakai. Penggunaan tali PE haruslah yang kuat dan tahan lama sehingga dapat
digunakan berkali-kali dalam budidaya rumput laut.



23

Pemilihan jarak tanam 15 cm dan bobot bibit 125 gr, mengacu pada riset
yang telah dilakukan oleh Muslimin dan Sarira (2020) di Sulawesi Tenggara, dalam
riset tersebut didapatkan laju pertumbuhan rumput laut Gelidium sp selama 45 hari
pemeliharaan dengan jarak tanam 15 cm dan bobot awal bibit 125 gr memiliki laju
prtumbuhan yang terbaik, jarak tanam 15 cm terlihat nyata mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut. Jarak tanam yang baik mempengaruhi persaingan dalam
mendapatkan unsur hara diperairan. Sesuai dengan pendapat Darmawati (2015)
jarak tanam rumput laut mempengaruhi laju pertumbuhan rumput laut.

Pemasangan bibit rumput laut pada masing-masing titik tanam dilakukan
penimbangan sampel terlebih dulu dengan berat bobot awal 125 gram pada setiap
metode. Bibit rumput laut yang digunakan diperoleh masi dari hasil alam dengan
mencari di sekitar lokasi penelitian. Pemasangan bibit rumput laut ke tali langsung

setelah dilakukan proses penimbangan terlebih dahulu pada setiap sampel.

4.5 Penanaman Rumput Laut dan Pemeliharaan

Bibit rumput laut yang digunakan berasal dari sekitar lokasi penelitian
sehingga mutu bibit yang digunakan terjamin kualitasnya. Hal ini sesuai dengan
Aries dan Jubaedah (2011), pengembanggan budidaya rumput laut disesuaikan
dengan habitat alaminya seperti kondisi perairan suhu, arus dan salinitas. Pada
proses penanaman rumput laut sebaiknya dilakukan pada sore atau pagi hari hal ini
dilakukan untuk aklimatisasi berjalan dengan baik.

Bibit rumput laut yang telah ditanam pada dua metode yang berbeda harus
selalu diperhatikan dengan dirawat dan dinalisis laju pertumbuhannya.
Pemeliharaan dilakukan setiap waktu penimbangan, salah satunya dengan
membersihkan substrat yang menempel pada rumput laut agar pertumbuhan rumput
laut tidak terganggu. Proses penimbangan dilakukan sebanyak tiga Kkali
penimbangan pertama pada hari ke nol menentukan bobot awal dan pada hari ke 15

dan hari 30 untuk melihat laju pertumbuhannya.

4.6 Pemanenan
Proses pemanenan rumput laut dilakukan pada saat usia rumput laut 30 hari,
pada saat usia ini rumput laut sudah tumbuh dengan baik disamping itu umur tanam

ini juga menyesuaikan dengan umur panen dari petani-petani rumput laut yang ada
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di daerah Ketapang. Pada saat proses pemanenan rumput laut, rumput laut di cuci
terlebih dahulu dengan mencelupkan kedalam air sembari dikucek untuk
menghilangkan subsrat lumput yang masi menempel pada rumput laut.

Pernyataan sesuai dengan pendapat Sugiyatno et al. (2013) pencucian
rumput laut bertujuan untuk menghilangkan lumpur yang ikut menempel pada saat
pemanenan. Proses panen sebaiknya dilakukan pada saat pagi hari dan hindarkan
panen pada saat hujan karena rumput laut yang terkena air hujan akan menurunkan
kualitas dari rumput laut tersebut. Sesuai dengan WWF Indonesia (2014) pemanena
pada saat hujan dapat mengurangi kualitas dari rumput laut.

4.7 Parameter Kualitas Perairan

Kualitas perairan memiliki pengaruh penting terhadap pertumbuhan rumput
laut dan juga menjadi faktor berhasil tidaknya budidaya rumput laut diantaranya
yaitu, parameter tersebut adalah suhu, pH, salinitas, kecepatan arus, nitrat, dan
fosfat. Pengukuran parameter perairan dilakukan pada pagi hari pada hari ke-0, ke
15 dan hari ke 30. Hasil pengukuran parameter dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Perairan

Kualitas perairan Satuan Hari ke-0 Hari ke-15 Hari ke-30
Salinitas Ppt 28 30 30

pH 8 8,5 8

Suhu °C 25,3 25 26
Kecepatan Arus m/s 0,55 0,53 0,65
Kecerahan cm 105 100 113
Kedalaman cm 105 100 113

4.7.1 Salinitas

Pengukuran salinitas perairan dalam budidaya rumput laut salah satu faktor
yang sangat penting untuk pertumbuhan rumput laut. Pengukuran Salinitas
dilakukan sebanyak 3 kali pada penelitian ini yaitu pada hari ke-0, hari ke-15 dan
hari k3-30. Hasil pengukuran salinitas dapat dilihat pada Tabel 3. Pengukuran
salinitas yang didapatkan pada penelitian ini berkisar antara 28-30 ppt.

Nilai salinitas terendah pada penelitian ini terdapat pada hari ke-0 dengan
nilai salinitas 28 dan salinitas tertinggi terdapat pada hari ke-15 dan ke-30 dengan
nilai salinitas sama 30 ppt. Nilai dari salinitas yang didapatkan pada penelitian ini

masih terdapat pengaruh masuknya air tawar yang berasal dari sungai yang tidak
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jauh dari tempat lokasi penelitian, hal ini yang menyebabkan nilai salinitas pada
lokasi penelitian berada di bawah angka 32 ppt, akan tetapi nilai salinitas 28-30 ppt

masih tergolong optimal dalam proses pertumbuhan rumput laut.

Gambar 11. Pengukuran Salinitas

Kemampuan adaptasi Gelidium sp. terhadap salinitas cukup bervariasi dari
masing-masing jenisnya (Muslimin dan sarira, 2020). Hal ini sesuai dengan
pendapat Hariyanti (2008) yang menyatakan bahwa Gelidium sp bersifat eurihalin,
hidup dan tumbuh pada perairan dengan kisaran salinitas lebar antara 15 permil —
35 permil, dan nilai optimum salinitasnya tergantung pada jenisnya, dengan
salinitas optimal 30 permil untuk jenis Gelidium sp. Berdasarkan nilai salinitas
bahwa pada lokasi penelitian di perairan Ketapang dikatakan layak untuk usaha
ataupun pengembangan budidaya rumput laut jenis Gelidium sp. mengingat
pasokan rumput laut jenis ini masih mengandalkan hasil alam.

Nilai salinitas pada penelitian ini memiliki kesamaan dari penelitian Noor
(2015) yang lokasi penelitiannya dilakukan di perairan yang sama yaitu perairan
Ketapang. Pada penelitian Noor nilai salinitas yang didapatkan pada perairan
ketapang berkisar 29-33 ppt. Nilai tersebut tidak berbeda jauh dengan nilai salinitas
yang diperoleh dari penelitian ini yang berkisar 28-30 ppt pada saat pengukuran.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ipasar (2012) yang menyatakan bahwa salinitas 28-
34 merupakan salinitas yang stabil untuk budidaya rumput laut.

4.7.2 Ph
pH merupakan faktor yang dapat berpengaruh terhadap proses pertumbuhan
rumput laut, pH yang rendah dapat menyebabkan laju pertumbuhan dan

metabolisme menjadi berkurang. Sebagian besar organisme akuatik sensitif
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terhadap perubahan pH, rumput laut umumnya dapat tumbuh dengan baik pada
kisaran pH 7-8,5 (Sari et al. 2020). Menurut Irfan et al. (2021) Rumput laut
membutuhkan pH yang baik untuk pertumbuhan berkisar 7,26-7,91. Nilai pH
perairan di lokasi penelitian ini relatif stabil dan masih dalam kisaran normal yaitu
8-8,5 sehingga tidak menjadi faktor pembatas terhadap pertumbuhan rumput laut
Gelidium sp.

Nilai pH yang optimal dapat membantu pertumbuhan rumput laut sehingga
proses metabolisme rumput laut berjalan dengan baik. Tinggi rendahnya
konsentrasi ion hidrogen suatu perairan dipengaruhi oleh nilai pH perairan tersebut,
apabila pH perairan terlalu rendah dapat menyebabkan laju metabolisme rumput
laut akan terganggu yang berakibat pada kurang baik pertumbuhannya (Putri,
2017). Pengaruh derajat keasaman bagi organisme sangat besar dan penting pH
yang kurang dari 6,5 bisa menekan laju pertumbuhan bahkan dapat mematikan dan
tidak ada laju reproduksi rumput laut (Nikhlani dan Kusumaningrum, 2021).

Nilai pH pada penelitian ini memiliki kesaamaan dengan penelitan
Wijayanti (2001) di perairan Lampung Selatan. Nilai pH yang diperoleh dari
penelitian Wijayanti berkisaran 7-8,5. Nilai pH yang diperoleh pada penelitian ini
jenderung sama dengan nilai pH 8-8,5. Hal ini sesuai menurut Utojo et al. (2007)
dalam Irawan et al. (2019) yang menyatakan bahwa nilai pH 7-8,5 merupakan

kisaran pH yang tergolong stabil untuk budidaya rumput laut.

4.7.3 Suhu

Nilai suhu pada suatu perairan memiliki peran penting terhadap proses
budidaya rumput laut. Suhu juga merupakan faktor yang penting dalam
pertumbuhan rumput laut (Alamsjah et al. 2009). Apabila suhu perairan kurang baik
dapat menyebabkan pertumbuhan rumput laut kurang maksimal, karena suhu yang
tinggi dapat menyebabkan thallus rumput laut berubah pucat kekuningan (DKP,
2006 dalam Afandi dan Musadat, 2018). Suhu perairan selama penelitian
berkisaran 25,3-26,7 °C, hasil pengukuran tersebut menunjukan bahwa perairan
lokasi penelitian masi sesuai untuk budidaya rumput laut Gelidium sp.

Menurut Ruslaini (2016) optimal suhu untuk budidaya rumput laut
berkisaran 25-30 °C. Sedangkan menurut Irfan et al. (2021) suhu kisaran 26,9-27,9
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°C dianggap baik untuk pertumbuhan rumput laut jenis Gelidium sp. Hal ini sesuai
dengan pendapat Aries dan Jubaedah (2010) yang mengatakan rumput laut gelidium
dapat tumbuh dengan baik pada perairan dengan suhu 20-29 °C. Kisaran suhu
perairan sebesar 25,3-26,7 °C selama penelitian diduga disebabkan karena curah
hujan yang cukup tinggi selama proses penanaman dan pemeliharaan rumput laut.

Nilai suhu pada lokasi penelitian ini berbeda dengan hasil dari penelitian
Noor (2015) dimana lokasi penelitian di perairan yang sama Yyaitu perairan
Ketapang. Dalam penelitian Noor nilai suhu perairan berkisaran 28-30 °C.
Sedangkan pada penelitian ini suhu cenderung lebih rendah yang diduga di
sebabkan lokasi penelitian dekat dengan pulau dan tidak terlalu jauh dari garis
pantai disamping itu penelitian ini dilakukan pada saat musim hujan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Kalangi et al. (2012) menyatakan tinggginya curah hujan dapat

mempengaruhi tinggi rendahny suhu perairan.

4.7.4 Kecerahan

Kecerahan merupakan salah satu faktor penting untuk pertumbuhan rumput
laut karena berhubungan erat dengan penetrasi cahaya matahari yang masuk
kedalam perairan. Kecerahan suatu perairan dapat dipengaruhi oleh kandungan
lumpur, plankton, dan benda-benda yang terlarut lainnya (Afandi dan Musadat,
2018). Hal ini sesuai dengan pendapat Ariyati et al. (2007) menyatakan tingkat
kecerahan perairan berhubungan dengan banyaknya material tersuspensi maupun
terlarut di dalam perairan, baik itu berupa partikel lumpur maupun bahan organik.

Kurangnya cahaya yang masuk ke dalam perairan menyebabkan proses
fotosintesis terlambat melakukan pelebaran dan perpanjangan sel yang mana pada
akhirnya rumput laut cenderung akan mengalami lambat pada pertumbuhannya
(Alamsjah et al. 2009). Hal ini sesuai dengan pendapat Susilowati et al. (2012)
yang mengatakan fotosintesis akan berjalan dengan baik apabila intensitas cahaya
yang masuk ke perairan cukup. Kecerahan perairan dari hasil pengukuran di lokasi
penelitian berkisar 113 cm. Cukup baik untuk pertumbuhan rumput laut yang
ditanam di kolom perairan maupun permukaan, karena cahaya yang masuk ke
perairan kurang lebih 100%.

Sehingga proses fotosintesis dapat berjalan dengan baik yang

mengakibatkan pertumbuhan rumput laut berjalan dengan baik. Kecerahan perairan
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yang ideal adalah lebih dari 100 cm (Nikhalani dan Kusumaningrum, 2021). Hal ini
sesuai dengan SNI (2011), bahwa kisaran optimum kecerahan untuk budidaya
rumput laut adalah 113,8-136,67 cm. Nilai kecerahan sangat dipengaruhi oleh
keadaan cuaca, waktu pengukuran serta ketelitian orang melakukan pengukuran.

Nilai kecerahan pada penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
Noor (2015) yang berada di berairan yang sama. Nilai kecerahan pada penelitian
Noor (2015) berkisaran 1,17-1,40 m nilai kecerahan ini tidak berbedah jauh dengan
penelitian yang dilakukan. Dekat nya lokasi dengan daratan menjadi salah satu
penyebab kecerahan perairan ini terjadi.

4.7.5 Kecepatan Arus

Arus sangat berpengaruh dalam budidaya rumput laut salah satunya dalam
penyebaran nutrien dan sumber makanan rumput laut (Susilowati et al. 2012). Arus
juga memiliki peran besar dalam mencegah endapan sedimen ataupun substrat yang
menempel pada thallus yang dapat menghalangi proses fotosintesis dan
pertumbuhan rumput laut. Kecepatan arus juga sangat dibutuhkan dalam budidaya
karena arus berperan dalam sirkulasi air yang mempengaruhi kelarutan oksigen
dalam air (Ernawati dan Dewi, 2016).

Hasil dari pengukuran arus pada lokasi penelitian di perairan ketapang
berkisaran 0,53 m/s — 0,65 m/s. Adanya perbedaan kecepatan arus pada lokasi
penelitian disebabkan adanya terumbu karang yang menyebabkan arus menjadi
lemah, karena arus laut yang datang terhambat oleh barrier yang dibentuk secara
alami oleh terumbu karang (Akib et al. 2015).

Arus pada lokasi penelitian ini tergolong cocok untuk pertumbuhan rumput
laut Gelidium sp. sesuai dengan habitat alaminya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Muslimin dan Sarira (2020) menyatakan bahwa kecepatan arus yang sesuai dengan
kondisi habitat alami Gelidium sp. yang berkisaran antara 0,60 — 0,90 m/s, dan
umumnya gelidium tumbuh dan banyak di jumpai pada daerah yang berombak
besar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sjafrie (1999) menyatakan bahwa gelidium
umumnya tumbuh pada daerah yang memiliki ombak besar, dimana pergerakan air
dan arus yang relatif besar. Rumput laut yang masuk kedalam suku gelidiaceae
merupakan jenis rumput laut yang mampu hidup pada pergerakan air sedang sampai
kuat (Satelices, 1988).
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Nilai kecepatan arus pada penelitian ini terlihat berbeda dengan hasil dari
penelitian Noor (2015) di perairan ketapang yang titik lokasi tidak terlalu jauh
dengan penelitian ini. Penelitian Noor (2015) dari hasil pengukuran kecepatan arus
di perairan ketapang 0,11-0,28 m/s. Hasil yang bebeda ini diakibatkan pada titik
lokasi penelitian langsung berhadapat dengan laut lepas dan tidak ada lindungan

pulau.

4.7.6 Kedalaman

Kedalaman perairan dalam budidaya rumput laut merupakan faktor penting
yang harus diperhatikan karena kedalaman perairan dapat mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut. Kedalaman berhubungan dengan masuknya cahaya
matahari sampai ke rumput laut, semakin dalam penanaman dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan metabolisme rumput laut (Fikri et al. 2015).

Kedalaman perairan yang baik untuk pertumbuhan rumput laut adalah lebih
dari 1 meter (Susilowati et al. 2012). Hasil pengukuran kedalaman pada lokasi
penelitian 100 —113 cm, kisaran kedalaman ini masih dikatakan baik hal ini sesuai
dengan pernyataan Aryati et al. (2007) dalam Fikri et al. (2015) kisaran kedalaman
yang baik untuk budidaya rumput laut adalah >3 m.

Kedalaman perairan pada lokasi penelitian dilakukan berkisaran 100-113
cm tergantung tergantung pasang surut laut mengingat lokasi penelitian langsung
berhadapan dengan laut lepas. Syarat dan ketentuan dalam melakukan budidaya
rumput laut memiliki kedalaman perairan yang tidak kurang dari 60 cm pada
kondisi surut terendah dan tidak lebih dari 210 cm pada saat perairan kondisi pasang
tertinggi (Piono, 2013:Fanni et al. 2021).

Kedalaman lokasi budidaya pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan
Tabrani (2020) yang dilakukan di perairan Ketapang, yang berada pada perairan
yang sama. Kedalaman 236 cm pada satu stasiun. Perbedaan kedalaman yang
terjadi bisa diakibatkan oleh jenis rumput laut yang digunakan berbeda disamping
itu juga bisa karenakan penyesuaian terhadap habitas asli dari rumput laut yang
dibudidayakan.

4.7.7 Nitrat
Kandungan nitrat memiliki pengaruh penting terhadap pertumbuhan rumput

laut. Hasil pengukuran nitrat dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Hasil Pengukuran Nitrat

Hasil dari kadar nitrat di lokasi penelitian berkisar 0,4188-0,7432 mg/L.
Nilai kadar nitrat di atas tergolong baik dalam budidaya rumput laut, nilai
kandungan nitrat pada lokasi penelitian yang baik dapat meningkatkan laju
pertumbuhan rumput laut. Kandungan kadar nitrat pada perairan yang baik terhadap
laju pertumbuhan rumput laut adalah 0,2525-0,6645 mg/L (Asni, 2015). Sedangkan
menurut (Mala et al. 2016) menyatakan bahwa kadar nitrat yang baik untuk
pertumbuhan rumput laut berkisaran 0,9-3,5 mg/L.

Nilai nitrat di perairan Ketapang relatif baik, ini menunjukan bahwa nitrat
di perairan menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan rumput laut. Tinggi atau
rendahnya kadar nitrat perairan pada kondisi tertentu dapat disebabkan oleh
berbagai faktor lingkungan diantaranya yaitu, arus yang mana membawa nitrat dan
kelimpahan fitoplankton yang mempengaruhi pertumbuhan rumput laut.

Hal ini sesuai dengan pendapat (Simanjuntak, 2007) menyatakan bahwa
tinggi rendah nya kadar nitrat perairan disebabkan oleh arus dan pengadukan massa
air. Kadar nitrat dalam perairan memegang peranan penting terhadap suksesnya
budidaya rumput laut, karena kandungan nitrat di perairan merupakan faktor utama
pertumbuhan alga pada ekosistem laut.

Nilai kandungan nitrat pada penelitian ini memiliki kemiripan pada
penelitian Edwin (2017) di perairan Pulau Tegal, Teluk Lampung. Nilai kandungan
nitran pada penelitian Edwin di perairan Pulau Tegal berkisaran 0,19-0,48 mg/L.
Hasil peneltian ini memiliki kiasaran nilai kandungan nitran yang tidak jauh
berbeda bisa diakibatkan oleh letak kedua lokasi penelitian masi di wilayah perairan
Lampung Selatan.
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4.7.8 Fosfat

Fosfat merupakan salah satu faktor penting di perairan yang mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut. Keberhasilan budidaya rumput dipengaruhi dari
kandungan fosfat di perairan yang akan dijadikan lokasi budidaya. Kandungan
kadar fosfat di perairan yang baik untuk pertumbuhan alga berkisaran antara 0,018-
0,090 ppm dan batas tertinggi berkisaran 8,90-17,8 ppm (Atmanisa, 2020).

Menurut Anggadiredja et al. (2008): Nikhlani dan Kusumaningrum (2021)
bahwa kadar fosfat yang baik untuk budidaya rumput laut berkisar 0,02-1,04 mg/L.
Nilai pengukuran fosfat pada penelitian ini berkisaran 0,0423-0,0762 mg/L, dengan
rata-rata nilai kandungan fosfat selama 30 hari berkisaran 0,0520-0,0615 mg/L.
Hasil pengukuran fosfat dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Hasil Pengukuran Fosfat

Kandungan fosfat pada lokasi penelitian ini masih tergolong baik dan layak
untuk dilakukan budidaya rumput laut. Selain kandungan nitrat dalam perairan yang
mempengaruhi laju pertumbuhan rumput laut, tinggi rendah nya kandungan fosfat
juga tidak kala penting dalam meningkatkan laju pertumbuhan rumput laut. Nilai
kandungan fosfat merupakan bioindikator kesuburan pada suatu perairan (Fani et
al. 2021). Kandungan Fosfat sangat diperlukan bagi metabolisme sel tanaman yang
merupakan salah satu sumber unsur hara didapatkan di perairan.

Kandungan fosfat yang baik pada lokasi penelitian cukup baik untuk
budidaya rumput laut. Nilai kandungan fosfat berkisaran 0,0423-0,0762 mg/L, di
lokasi penelitian masih tergolong optimal dalam meningkatkan laju pertumbuhan

rumput laut. Tinggi rendahnya kandungan fosfat di perairan diakibatkan oleh
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tingginya difusi fosfat dari sedimen. Hal ini sesuai dengan pendapat Patty et al.
(2015) bahwa sedimen di perairan merupakan tempat penyimpanan utama fosfat di
lautan, dengan membentuk partikulat dengan senyawa hidroksida dan oksida besi.
Hasil nilai fosfat pada penelitian ini memiliki kesamaan dari penelitian
Kurniawan et al. (2018) yang berada di Perairan Teluk lampung, Lampung Selatan.
Hasil fosfat penelitan di perairain Teluk Lampung berkisaran 0,362-0,609 mg/L
Nilai kandungan fosfat tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini, bisa
diakibatkan oleh perairan dari ke dua penelitian ini masi dalam satu wilayah
Lampung Selatan.
4.8 Hasil Pertumbuhan Rumput Laut
4.8.1 Metode Rombong
4.8.1.1 Laju Pertumbuhan Harian Metode Rombong
Laju pertumbuhan rumput laut dapat dilihat dari pertumbuhan berat selama
masa pemeliharaan 30 hari pada Tabel 4. Laju pertumbuhan harian tertinggi pada
metode rombong terdapat pada sampel nomor 22 dengan persentase nilai sebesar
1,08%/ hari, sedangkan untuk metode keramba jaring apung laju pertumbuhan
harian tertinggi terdapat pada sampel nomer 3 dengan persentase nilai sebesar
0,59%/hari, dari hasil persentase pertumbuhan tertinggi menunjukan bahwa metode
rombong lebih baik dibandingkan dengan metode keramba jaring apung. Laju

pertumbuhan harian metode rombong dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Laju Pertumbuhan Harian Metode Rombong

BRL KJA Bobot Awal Bobot Akhir DGR (%)
(gram) (gram)

Sampel 1 125 147 0.54
Sampel 2 125 143 0.45
Sampel 3 125 154 0.70
Sampel 4 125 139 0.35
Sampel 5 125 143 0.45
Sampel 6 125 152 0.65
Sampel 7 125 135 0.26
Sampel 8 125 136 0.28
Sampel 9 125 131 0.16
Sampel 10 125 149 0.59
Sampel 11 125 145 0.49
Sampel 12 125 137 0.31
Sampel 13 125 162 0.86
Sampel 14 125 139 0.35
Sampel 15 125 152 0.65
Sampel 16 125 159 0.80
Sampel 17 125 148 0.56
Sampel 18 125 142 0.43
Sampel 19 125 139 0.35
Sampel 20 125 162 0.86
Sampel 21 125 147 0.54
Sampel 22 125 173 1.08

Rata-rata 125 147 0.54

Pertumbuhan harian terbaik pada metode rombong terdapat pada sampel
nomor 22 dengan persentase pertumbuhan 1,08%/hari, sedangkan untuk hasil
persentase pertumbuhan terendah diperoleh dari sampel nomor 9 dengan persentase
pengukuran 0,16%/ hari. Pertumbuhan harian rumput laut Gelidium sp pada metode
rombong masi sangat kecil. Lambatnya pertumbuhan bisa disebabkan karena daya
adaptasi dengan lingkungan perairan dan metode yang dipakai.

Hal ini sesuai dengan Aries dan Jubaedah, (2011) yang menyatakan bahwa
lambatnya pertumbuhan rumput laut disebabkan oleh proses adptasi lingkungan dan
metode yang digunakan. Hal tersebut disebabkan karena pada penelitian ini
Gelidium sp yang habitat aslinya berada di dasar perairan dipindahkan ke menuju

permukaan perairan.
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Rata-rata laju pertumbuhan harian metode rombong sebesar 0,54%/ hari,
sementara itu untuk laju pertumbuhan harian metode keramba jaring apung itu
sebesar 0,40%/ hari. Hasil dari penelitian menunjukan kedua metode penanaman
masih perlu pengembangan untuk budidaya rumput laut Gelidium sp di Perairan
Ketapang Lampung Selatan. Grafik laju pertumbuhan harian metode rombong
dapat dilihat pada Gambar 14.

Penelitian ini memiliki kemiripan pada uji coba budidaya Gelidium
corneum yang dilakukan oleh Sari et al. (2020) dengan metode kantong permukaan
dan kantong dasar, dimana rumput laut dimasukkan ke dalam kantong tanpa diikat.
Uji coba itu pertumbuhan Gelidium corneum sangat lambat yang diakibatkan tidak

mampu beradaptasi dengan perubahan habitatnya.
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Gambar 14. Laju Pertumbuhan Harian Gelidium sp. Metode Rombong

4.8.1.2 Laju Pertumbuhan Mutlak Metode Rombong

Hasil dari perhitungan laju pertumbuhan mutlak pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel. Selama 30 hari pemeliharaan rumput laut didapatkan bobot akhir
tertinggi pada penelitian ini terdapat pada sampel nomor 22 dengan pertumbuhan
sebesar 48 gram sedangkan untuk pertumbuhan terendah terdapat pada sampel
nomor 9 dengan pertumbuhan sebesar 6 gram.

Rata-rata laju pertumbuhan mutlak selama 30 hari pemeliharaan rumput laut
Gelidium sp menggunakan metode rombong sebesar 22 gram, dengan persentase
pertumbuhan rata-rata sebesar 0,54%hari dari bobot awal 125 gram, hasil
pengukuran dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil pertumbuhan mutlak rumput laut
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Gelidium sp dengan menggunakan metode rombong didapatkan hasil yang
bervariasi yang berkisar antara 6-48 gram dengan rata-rata 22 gram dari 22 sampel.
Hasil ini lebih baik dibandingkan dengan metode keramba jaring apung dengan
rata-rata 16.05 gram.

Pertumbuhan mutlak dengan metode rombong cenderung tidak stabil pada
setiap sampelnya hal ini terbukti dengan perbedaan yang sangat mencolok terhadap
pertumbuhan tertinggi dan terendahnya, hal ini bisa disebabkan pada saat proses
penimbangan thallus menjadi patah dan menumpuk pada saat diangkat. Adapun
laju pertumbuhan terendah bisa terjadi disebabkan pengikatan kurang baik yang
menyebabkan thallus lambat untuk berkembang. Grafik pertumbuhan mutlak

metode rombong pada Gambar 15.

B7 : B7
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Gambar 15. Laju Pertumbuhan Mutlak Gelidium sp. Metode Rombong
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Tabel 5. Laju Pertumbuhan Mutlak Metode Rombong

BRL KJA Bobot Awl Bobot Akhir AGR
(gram) (gram)
Sampel 1 125 147 22
Sampel 2 125 143 18
Sampel 3 125 154 29
Sampel 4 125 139 14
Sampel 5 125 143 18
Sampel 6 125 152 27
Sampel 7 125 135 10
Sampel 8 125 136 11
Sampel 9 125 131 6
Sampel 10 125 149 24
Sampel 11 125 145 20
Sampel 12 125 137 12
Sampel 13 125 162 37
Sampel 14 125 139 14
Sampel 15 125 152 27
Sampel 16 125 159 34
Sampel 17 125 148 23
Sampel 18 125 142 17
Sampel 19 125 139 14
Sampel 20 125 162 37
Sampel 21 125 147 22
Sampel 22 125 173 48
Rata-rata 125 147 22

4.8.2 Metode Keramba Jaring Apung
4.8.2.1 Laju petumbuhan Harian metode Keramba Jaring Apung

Laju pertumbuhan harian pada metode keramba jaring apung rumput laut
Gelidium sp pada seluruh sampel menunjukkan hasil pertumbuhan rata-rata 0,40%/
hari. Laju pertumbuhan paling tinggi terdapat pada sampel 3 dengan persentase
pertumbuhan sebesar 0,59%/ hari, sedangkan untuk laju pertumbuhan rumput laut
terendah pada sampel dengan nilai persentase pertumbuhan dicapai sebesar 0,23%/
hari.

Hasil akhir laju pertumbuhan harian selama 30 hari pemeliharaan memiliki
rata-rata 0,40%/ hari. Rata-rata pertumbuhan harian rumput laut pada metode
keramba jaring apung yaitu 0,40%/hari dari nilai ini menunjukkan metode yang
digunakan pada lokasi penelitian masih perlu dikembangkan lagi untuk bisa
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dilakukan budidaya rumput laut jenis Gelidium sp secara optimal. Kecerahan suatu
perairan berhubungan erat juga dengan kepadatan sedimen dan padatan tersuspensi
dalam perairan yang dapat menyebabkan penetrasi cahaya matahari ke kolom
perairan terganggu. Laju pertumbuhan harian rumput laut dapat pada Tabel. 6

Banyaknya sedimen dan padatan tersuspensi pada perairan menyebabkan
perairan menjadi keruh dan kecerahan yang rendah. Kecerahan perairan yang
rendah berpengaruh pada penetrasi cahaya menuju rumput laut yang mana akan
mempengaruhi kemampuan fotosintesis dan pertumbuhan rumput laut. Bibit dan
umur bibit juga menjadi faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan rumput
laut Gelidium sp, semakin baik bibit yang digunakan maka akan semakin baik juga
pertumbuhan rumput lautnya begitupun sebaliknya.

Pada penelitian ini bibit yang digunakan berasal dari Perairan Ketapang,
yang telah melalui penyortiran oleh para petani rumput laut yang sudah
berpengalaman. Laju pertumbuhan harian Gelidium sp dengan metode keramba

jaring apung dapat dilihat pada Gambar 16.
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Gambar 16. Laju Pertumbuhan Harian Gelidium sp. Metode Keramba Jaring
Apung
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BRL KJA

Bobot Awal

Bobot Akhir

(gram) (gram) (gram) DGR (%)
Sampel 1 125 145 0.49
Sampel 2 125 140 0.38
Sampel 3 125 149 0.59
Sampel 4 125 138 0.33
Sampel 5 125 140 0.38
Sampel 6 125 139 0.35
Sampel 7 125 138 0.33
Sampel 8 125 141 0.40
Sampel 9 125 139 0.35
Sampel 10 125 140 0.38
Sampel 11 125 141 0.40
Sampel 12 125 137 0.31
Sampel 13 125 141 0.40
Sampel 14 125 139 0.35
Sampel 15 125 134 0.23
Sampel 16 125 145 0.49
Sampel 17 125 143 0.45
Sampel 18 125 143 0.45
Sampel 19 125 146 0.52
Sampel 20 125 138 0.33
Sampel 21 125 141 0.40
Sampel 22 125 146 0.52
Rata-rata 125 141.05 0.40

4.8.2.2 Laju Petumbuhan Mutlak Metode Keramba Jaring Apung

Laju pertumbuhan mutlak Gelidium sp dapat dilihat pada tabel 6. Pada

penelitian ini menunjukan bahwa sampel ke-3 memiliki nilai bobot akhir terbesar

sedangkan untuk berat terendah pada sampel ke-15. Laju pertumbuhan terbaik

rumput laut Gelidium sp pada sampel nomer 3 dengan berat akhir rumput laut 149

gram sedangkan untuk pertumbuhan rumput laut terendah adalah sampel nomor 15

dengan berat akhir rumput laut 134 gram.

Faktor lingkungan yang baik akan dapat meningkatkan pertumbuhan

sedangkan faktor lingkungan yang buruk menyebabkan pertumbuhan akan tidak

optimal (Togatorop et al. 2017). Pada metode keramba jaring apung resiko terhadap

serangan ikan predator tidak ditemukan. Hasil penelitian ini menunjukan
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pertumbuhan rumput laut cukup bervariasi dengan nilai rata-rata pertumbuhan
mutlak sebesar 16,05 gram, dengan mengalami penambahan bobot rata-rata sebesar
0,40%hari dari bobot awal 125 gram.

Pertumbuhan yang baik pada metode keramba jaring apung juga
dipengaruhi oleh pemilihan bobot awal rumput laut yaitu 125 gram, disamping itu
juga pertumbuhan rumput laut dapat tumbuh dengan baik dipengaruhi oleh suplai
makanan yang merata. Rata-rata pertumbuhan mutlak rumput laut dengan metode
keramba jaring apung dan rombong tidak terpaut jauh. Laju pertumbuhan mutlak
metode keramba jaring apung dapat dilihat pada Gambar 17.

Tabel 7. Laju Pertumbuhan Mutlak Metode Keramba Jaring Apung

BRL KJA Bobot Awal Bobot Akhir AGR
(gram) (gram) (gram) (gram)
Sampel 1 125 145 20
Sampel 2 125 140 15
Sampel 3 125 149 24
Sampel 4 125 138 13
Sampel 5 125 140 15
Sampel 6 125 139 14
Sampel 7 125 138 13
Sampel 8 125 141 16
Sampel 9 125 139 14
Sampel 10 125 140 15
Sampel 11 125 141 16
Sampel 12 125 137 12
Sampel 13 125 141 16
Sampel 14 125 139 14
Sampel 15 125 134 9
Sampel 16 125 145 20
Sampel 17 125 143 18
Sampel 18 125 143 18
Sampel 19 125 146 21
Sampel 20 125 138 13
Sampel 21 125 141 16
Sampel 22 125 146 21

Rata-rata 125 141.05 16.05
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Gambar 17. Laju Pertumbuhan Mutlak Gelidium sp. Metode Keramba Jaring
Apung
4.9 Perbandingan DGR Metode Keramba Jaring Apung dan Rombong

Hasil pengukuran laju pertumbuhan hari dari metode rombong dan keramba
jarring apung menunjukan persentase hasil yang lambat untuk budidaya rumput laut
Gelidium sp. Semua sampel dari kedua metode menunjukkan laju pertumbuhan
yang lambat bahkan hanya ada salah satu sampel mencapai 1,08%/hari terdapat
pada sampel nomor 22 dengan metode penanaman rombong. Hal ini sesuai dengan
penelitian ( Irfan et.al, 2021 ) pertubuhan rumput laut Gelidium sp selama 45
tertinggi hanya mencapai 1,597%/hari.

Penelitian terdahulu Aries dan Jubaedah (2011) yang membudidayakan
Gelidium dengan mengunakan metode vertikal longline didapati hasil yang masih
rendah dengan rata-rata pertumbuhan antara 2-3 gram persiklus dengan lama
pemeliharaan 65-70 hari. Sedangkan pada penelitian ini didapati rata-rata
pertumbuhan Gelidium pada metode rombong 22 gram dan metode keramba jaring
apung 16,05 gram selama 30 hari pemeliharaan.

Hasil penelitian menunjukan pada metode rombong cukup baik
dibandingkan dengan metode keramba jaring apung diakibatkan faktor perairan
yang terdapat pada lokasi penelitian. Hasil penelitian dari kedua metode yang
digunakan pada penelitian ini menunjukan hasil yang tidak terpaut jauh, tetapi
untuk budidaya rumput laut dengan menggunakan metode keramba jaring apung
lebih rendah dari metode rombong.

Laju pertumbuhan harian tertinggi dari metode rombong dan keramba jaring

apung terdapat pada sampel nomor 22 dengan metode yang digunakan itu adalah
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rombong dengan persentase pertumbuhan 1,08%/hari, sedangkan untuk laju
pertumbuhan terendah dari metode rombong dan keramba jaring apung terdapat
pada nomor 9 dengan metode yang digunakan adalah rombong dengan persentase
0,31%/hari, sedangkan untuk hasil rata-rata terbaik dari pertumbuhan rumput laut
Gelidium sp. dari kedua metode adalah 0,54%/hari dengan menggunakan metode
rombong.

Hasil dari pertumbuhan harian rumput laut Gelidium sp. memperlihatkan
bahwa metode keramba jaring apung memiliki laju pertumbuhan yang lebih lambat,
terlihat dari pertumbuhan harian rumput laut yang laju pertumbuhannya masi
banyak kurang dari 1%/hari, pada metode keramba jarring apung masi terdapat
beberapa sampel yang laju pertumbuhan nya di bawah 0,50%/hari yang membuat
nilai rata-rata pertumbuhan harian metode keramba jarring apung lebih Kecil
dibandingkan dengan metode rombong.

Hal ini bisa terjadi karena perbedaan pada metode yang digunakan yang
dapat membuat faktor lingkungan mempengaruhi pertumbuhan rumput laut
Gelidium sp. Laju perbandingan pertumbuhan dapat dilihat pada Gambar 16. Laju
pertumbuhan rumput laut pada metode rombong dan keramba jaring apung masih
tergolong lambat hal bisa dilihat dari persentase pertumbuhan yang masih banyak
dibawah dari 1%/hari, hal ini terjadi bisa dikarenakan penyesuaian rumput laut
Gelidium sp yang lambat dengan linkungan yang baru.

Pada uji coba ini juga masih menggunakan bibit hasil alam bukan dari hasil
budidaya, salah satu penyebab laju pertumbuhan Gelidium sp pada saat
dibudidayakan tergolong lambat. Bobot awal 125 gram, pada bobot awal ini rumput
laut Gelidium sp tampak lebih bersih, cerah rimbun dan berwarna segar (Muslimin
dan Sarira, 2020). Bobot awal pada budidaya rumput laut akan mempengaruhi
pertumbuhannya karena penggunaan bobot awal yang sesuai bisa memberikan
respon pertumbuhan yang baik karena ruang tumbuhnya lebih luas.
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Gambar 18. Perbandingan DGR metode Keramba jaring apung dan Rombong
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Asal mula bibit yang digunakan dalam budidaya rumput laut juga menjadi
penyebab bagus tidaknya pertumbuhannya. Bibit yang berkualitas nya baik akan
menghasilkan pertumbuhan yang baik pula (Hulpa et al. 2021). Hal ini sesuai
dengan pendapat Muslimin dan Sari (2016) yang menyatakan bibit yang baik
berasal dari tanaman yang subur, bersih dan mempunyai titik tumbuh yang banyak.

Laju pertumbuhan rumput laut pada metode rombong pada beberapa sampel
lebih baik dibandingkan dengan menggunakan metode keramba jaring apung. Hal
ini bisa terjadi karena penggunaan bahan pelindung dari rumput laut yang
menyebabkan faktor lingkungan yang membuat laju pertumbuhan dapat terganggu.
Arus merupakan salah satu faktor yang terhambat dari penggunaan kedua metode
ini. Pada metode rombong kotak sampah yang menjadi pelindung rumput laut pada
penggunaan kotak plastik sirkulasi arus berjalan dengan sempurna karna kotak
plastik yang digunakan memiliki lobang-lobang yang banyak dengan dimensi 0,5
cm yang memungkinkan arus masih mengalir sempurna.

Sedangkan pada metode keramba jaring apung disini menggunakan jaring
waring sebagai pelindung dengan ukuran mez 1 mm. Ukuran mez jaring yang kecil
membuat arus terhambat menutu bibit rumput laut dimana arus merupakan sumber
yang membawa unsur hara yang dibutuhkan oleh rumput laut untuk melakukan
pertumbuhan. Ukuran mez jaring yang kecil menyebabkan banyak bahan
tersuspensi di air mengendap dalam jaring yang menyebabkan sirkulasi air dalam
keramba menurun karena kurangnya arus yang masuk ke jaring dapat menyebabkan

penurunan laju pertumbuhan pada rumput laut.
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4.10 Perbadingan DGR hari ke 0-15 dan hari ke 15-30

Penambahan bobot rumput laut Gelidium sp selama 30 hari pemeliharaan
(Gambar 18) bukan bearti laju pertumbuhan harian rumput laut juga meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian ini laju pertumbuhan harian rumput laut Gelidium sp
yang dibudidayakan dengan metode rombong terlihat mengalami penambahan
bobot hingga hari ke- 15 dengan rata-rata pertumbuhan 0,30%/hari. Akan tetapi
setelah 15 hari pemeliharaan hingga hari ke- 30 laju pertumbuhan harian rumput
laut mengalami penurunan menjadi 0,24%/hari.

Hal ini sesuai dengan penelitian Sari et al. (2020) laju pertumbuhan rumput
laut meningkat hingga hari ke- 15 dan mengalami penurunan laju pertumbuhan
setelah hari ke- 15 hingga hari ke- 30. Pernyataan ini sesuai dengan Nursyaran dan
Reskianti (2013) pertumbuhan thallus rumput laut mengalami peningkatan pada
fase awal penanaman. Rumput laut mengalami tahap perpanjangan sel pada fase
awal pemeliharaan ( Irfan et al. 2021).

Secara umum budidaya rumput laut dengan metode keramba jaring apung
telah banyak digunakan dan memiliki hasil yang baik. Hal ini sesuai dengan
penelitian Hardan et al. (2020) yang mengunakan empat metode pada budidaya
rumput laut memperoleh pertumbuhan mutlak terbaik pada metode keramba jaring
apung. Diduga pada metode karamba jaring terlindungi dari serangan hama yang
menghambat pertumbuhan rumput laut. Sesuai menurut Suntoyo (1994)
keunggulan dari keramba jaring apung terhindar dari pregator dan mempermudah
proses panen.

Sedangkan untuk metode rombong juga layak digunakan dalam budidaya
rumput laut. Hal ini dapat dilihat dari penelitian Erbabley et al. (2020) pertumbuhan
rumput laut dengan mengunakan metode kantong jauh lebaik dibandingkan dengan
metode long-line. Dari hasil penelitian ini dan didukung juga dengan beberapa
sumber dapat dikatakan bahwa pengunaan metode rombong dalam budidaya

rumput laut secara umum layak digunakan.

4.11 Analisis Perbandingan
Penentuan laju pertumbuhan rumput Gelidium sp untuk mengetahui
keberhasilan dalam penelitian ini dengan teknik pengujian statistik. Normalitas data

langkah awal yang digunakan dalam menetukan uji statistic dengan melakukan uji
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normalisasi dan homogenitas data. Uji homogenitas diperlukan dahulu sebelum
melakukan uji Anova one way.

Uji homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah beberapa kelompok
data memiliki varian yang sama apa tidak ( Nuryadi et al. 2017). Bahwa untuk
melakukan uji Anova one way, nilai yang dihasilkan harus lebih dari 0,05 (Priyanto,
2009). Hasil uji homogenitas dari data pertumbuhan rumput laut Gelidium sp dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji Normality

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
106 22 200" .965 22 595
.188 22 041 961 22 511

Berdasarkan pengolahan uji homogenitas pada tabel dapat diketahui bahwa
nilai sig 0,047 dengan nilai drajad (dfl) adalah 1. Maka dapat disimpulkan bahwa
kedua metode yang digunakan tidak sama atau tidak homogen. Sehingga uji
homogenitas tidak terpenuhi dan uji Anova one way tidak bisa digunakan karena
nilai sig tidak melebihi 0,05. Maka dilakukan dengan uji statistik lain yaitu uji
Krukan wallis. Hal ini sesuai dengan Wiryawan et al. (2017) yang mengatakan jika
uji homogenitas tidak terpenuhi maka dapat digunakan sebagai V Krukan wallis
Anova One Way. Hasil pengolahan Kruskal-wallis dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Kruskal-Wallis Test

asRanks
Metode N Mean Rank
DGR Rombong 22 26.34
KJA 22 18.66
Total 44
Test Statistics®”
DGR
Kruskal-Wallis 3.954
H
Df 1

Asymp. Sig. 0.047
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Berdasarkan dari hasil uji kruskal wallis diperoleh nilai 0,047 yang mana
nilai ini lebih kecil dari 0,05 artinya ada perbedaan dan pada Ho ditolak. Jadi
terdapat perbedaan pada kedua metode yang digunakan pada budidaya rumput laut
Gelidium sp. Pada tabel Rank terlihat rata-rata nilai dari metode rombong (26.34)
dan metode keramba jaring apung (18.66), artinya dari kedua metode yang
digunakan dapat dilihat bahwa metode rombong memiliki rata-rata pertumbuhan
lebih tinggi dari metode keramba jaring apung.

Metode rombong lebih efektif dalam budidaya rumput laut Gelidium sp
dibandingkan metode keramba jaring apung. Hasil analisis menunjukkan bahwa
metode rombong lebih efektif dalam melakukan budidaya rumput laut, apabila
dilihat dari parameter yang mempengaruhi laju pertumbuhan rumput laut di
perairan Ketapang dapat dikatakan layak untuk penggunaan metode rombong
dalam budidaya rumput laut Gelidium sp.

Metode keramba jaring apung mempunyai kelemahan jika digunakan pada
perairan Ketapang karna arus perairan pada lokasi penelitian tidak terlalu kuat yang
dapat membuat substrat yang ada pada perairan menempel pada jaring yang
menyebabkan kurangnya sirkulasi pertukaran air di dalam keramba yang
menyebabkan transportasi nutrisi terganggu yang mengakibatkan pertumbuhan

rumput laut dapat terganggu.
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V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilakukan di Perairan Ketapang Lampung Selatan,
Lampung sebagai berikut:

1. Laju pertumbuhan DGR dan AGR terbaik diperoleh dari metode rombong
sedangkan untuk laju pertumbuhan terendah pada metode keramba jaring
apung.

2. Hasil perhitungan analisis statistik menunjukan pada metode rombong lebih
efektif dibandingkan dengan metode keramba jaring apung

3. Hasil pengukuran Salinitas, pH, Suhu, Kecerahan dan Arus pada lokasi
penelitian dapat dikatakan sesuai dan layak untuk pertumbuhan rumput laut
Gelidium sp.

5.2 Saran

Harapan pada saat melakukan budidaya rumput laut Gelidium sp. dengan
menggunakan metode rombong berupa kotak sampah harus selalu diperhatikan
dalam pemeliharaan dan selalu melakukan pembersihan rutin agar tidak menumpuk
sampah laut di dalam rombong sehingga tidak mengganggu pertumbuhan rumput

laut di dalamnya.
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Lampiran 2. Perhitungan Pertumbuhan Rumput Laut Metode Rombong

Metode Rombong
NO | Bobot Awal (HO) | Harike | Harike | Pertumbuhan harian (%) |Pertumbuhan Mutlak (gr)
15 30

| 125 130 147 054 22
2 125 138 143 045 18
3 125 148 154 0.70 2
4 125 133 139 035 14
5 125 138 143 045 18
6 125 136 152 065 27
7 125 130 13 026 10
8 125 132 136 028 11
9 125 128 131 0.6 6
10 125 141 149 059 24
1 125 139 145 049 20
12 125 137 137 031 12
13 125 132 162 086 3
14 125 131 139 035 14
15 125 129 152 065 2z
16 125 148 159 080 34
17 125 148 148 056 3
18 125 134 142 043 17
19 125 135 139 035 14
2 125 132 162 086 3
2 125 141 147 054 2
2 125 150 173 1.08 48
RATA-RATA 125 136.82 147 053 2
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Lampiran 3. Perhitungan Pertumbuhan Rumput Laut Metode Keramba

Jaring Apung
Metode keramba
: , -
NO Bobot Awal (H0) Hari Ke- | Hari Ke- | Pertumbuhan harian (%) |Pertumbuhan Mutlak (gr)
15 30
1 125 139 145 049 2
2 125 138 140 038 15
3 125 142 149 059 24
4 125 128 138 033 13
5 125 17 140 038 15
6 125 134 139 035 14
7 125 130 138 033 13
8 125 127 141 040 16
9 125 130 139 035 14
10 125 17 140 038 15
1 125 133 1 040 16
12 125 13 137 031 12
13 125 128 141 040 16
14 125 137 139 035 14
15 125 128 134 023 9
16 125 129 145 049 2
7 125 130 143 045 18
18 125 137 143 045 18
19 125 134 146 052 2
2 125 13 138 033 13
2 125 129 141 040 16
2 125 13 146 052 2
RATA-RATA 125 13236 | 14105 040 16.05
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